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Abstract

Information about blood types is a crucial aspect that must be known in the medical
field, especially in the process of blood transfusion and healthcare services. ldentifying
blood types is a vital step to ensure patient safety during blood transfusions. In this
research, the primary focus is on blood type A+. Blood type A+ is one of the common and
sought-after blood types because it can donate blood to individuals with blood types A or
AB positive. Blood type A+ can receive blood from donors with blood types A or O
positive. One method that can be utilized in the process of identifying blood type A+ is
using digital image processing and identification methods with edge detection algorithms.
The use of edge detection algorithms on an image will result in the edges of objects in that
image. The goal is to highlight the details in the image and improve blurred points in
vision that may arise due to errors or effects from the image acquisition process. This
research aims to evaluate the capabilities of the combination of Prewitt and Canny edge
detection algorithms in detecting inverted images. The image dataset used consists of 10
original images of blood type A+ and 10 inverted images. The research dataset was
obtained from the IEEE DataPort website. Based on the analysis of 10 conducted
experiments, the combination of Prewitt and Canny algorithms is excellent in edge
detection, achieving a high accuracy level of 100%. Therefore, it can be concluded that
for this issue, the combination of Prewitt and Canny algorithms is capable of identifying
inverted images of blood type A+.
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Abstrak

Pada penelitian ini, fokus utama pada golongan darah A+. Golongan darah A+
merupakan salah satu golongan darah yang umum dan sering dicari karena dapat
menyumbangkan darah kepada individu dengan golongan darah A atau AB positif.
Golongan darah A+ dapat menerima darah dari donor dengan golongan darah A atau O
positif. Salah satu metode yang dapat dimanfaatkan dalam proses identifikasi golongan
darah A+ adalah menggunakan pengolahan citra digital dan metode identifikasi dengan
algoritma deteksi tepi. Penggunaan algoritma deteksi tepi pada sebuah gambar akan
menghasilkan garis tepi dari obyek dalam gambar tersebut. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan bagian-bagian yang menjadi detail dalam gambar dan memperbaiki titik-
titik kabur dalam penglihatan yang mungkin timbul akibat kesalahan atau efek dari
proses akuisisi citra. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan dari
kombinasi algoritma deteksi tepi Prewitt dan Canny dalam mendeteksi gambar yang
diinversi. Dataset gambar yang digunakan terdiri dari 10 gambar asli golongan darah
A+ dan 10 gambar yang telah diinversi. Dataset penelitian diperoleh dari website IEEE
DataPort. Berdasarkan analisis dari 10 percobaan yang telah dilakukan, kombinasi
algoritma Prewitt dan Canny sangat baik dalam melakukan deteksi tepi, karena tingkat
akurasi yang tinggi, yakni mencapai 100%.
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ik biologis yang membedakan satu individu dari
sifat darah mereka [1] Sistem golongan darah manusia
h5|stem ABO '§1stem Rh [2]-[4]. Informasi tentang
dis,"khususnya dalam proses transfusi
ongan darah menjadi langkah kritis
untuk memastlkan keselamatan pasien selama transfusi darah [8]. Pada penelitian ini,
fokus utama pada golongan darah A+. Golongan darah A+ merupakan salah satu
golongan darah yang umum dan sering dicari karena dapat menyumbangkan darah kepada
individu dengan golongan darah A atau AB positif [9]. Golongan darah A+ dapat
menerima darah dari donor dengan golongan darah A atau O positif [10]. Identifikasi
yang benar dari golongan darah pada citra dapat membantu dalam pemilihan donor darah
yang sesuai. Golongan darah yang tidak sesuai dalam transfusi darah dapat menyebabkan
reaksi transfusi yang serius [11]. Oleh karena itu, identifikasi yang tepat dan akurat dari
golongan darah sangat penting untuk menghindari risiko ini.

Salah satu metode yang dapat dimanfaatkan dalam proses identifikasi golongan darah
A+ adalah menggunakan pengolahan citra digital dan metode identifikasi yang lebih
efektif melalui kombinasi algoritma deteksi tepi. Pada konteks golongan darah, deteksi
tepi membantu mengidentifikasi batas-batas sel darah merah yang mengandung antigen A
atau B. Deteksi tepi juga dapat menjadi langkah kunci dalam ekstraksi fitur citra digital
yang diperlukan untuk membedakan karakteristik sel darah yang menentukan golongan
darah. Algoritma deteksi tepi yang diusulkan pada penelitian ini adalah kombinasi P rewitt
dan Canny. Algoritma Prewitt telah terbukti efektif dalam menangkap perubahan
intensitas citra yang menunjukkan batas-batas antara objek. Namun, kelemahan tertentu
dari algoritma ini dapat diatasi dengan mengintegrasikan algoritma Canny, yang dikenal
karena kemampuannya dalam mengenali tepi dengan presisi tinggi dan mengurangi efek
noise. Algoritma deteksi tepi Prewitt dan Canny yang digunakan dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam menangkap perubahan
intensitas citra dan mengidentifikasi tepi dengan akurasi tinggi serta handal dalam
identifikasi invert citra golongan darah khususnya A+. Penelitian ini mencoba untuk
menjembatani kesenjangan yang mungkin ada dalam metode identifikasi golongan darah
yang sudah ada, dengan menggabungkan kelebihan masing-masing algoritma untuk
mencapai hasil yang lebih optimal. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan teknologi identifikasi golongan darah yang dapat di
integrasikan dalam sistem otomatis, meningkatkan efisiensi dalam pelayanan kesehatan
dan meminimalkan risiko kesalahan manusia, dengan demikian penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif pada pengembangan teknologi di bidang kesehatan,
khususnya dalam upaya meningkatkan keamanan dan keberhasilan prosedur transfusi
darah.

Beberapa studi sebelumnya terkait dengan topik penelitian ini, antara lain adalah
penelitian yang mengidentifikasi deteksi tepi citra tanaman hias bonsai menggunakan
kombinasi metode Prewitt dan Canny. Dimensi citra yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 200 x 300 piksel. Dari hasil analisis 10 percobaan yang dilakukan, diketahui
bahwa kombinasi metode Prewitt dan Canny mampu melakukan deteksi tepi dengan
tingkat akurasi rata-rata sebesar 78,90% dan tingkat kesalahan sebesar 21,10% [12].
Penelitian lain mencakup penggunaan teknik pengolahan citra untuk membandingkan
metode Prewitt dan Canny. Operator Prewitt dan Canny dibandingkan dengan gambar
yang berbeda untuk mengekstrak tepi objek gambar. Meskipun metode Prewitt memiliki
kelemahan terhadap noise dan deteksi tepi Canny bergantung pada parameter sigma,
namun secara keseluruhan, metode Canny lebih eksklusif secara komputasi dan
memberikan gambar tepi yang lebih tajam dan kontinu, mengungguli operator Prewitt di
seluruh negara bagian [13]. Studi berikutnya melakukan analisis terhadap teknik deteksi
tepi Laplacian dan berbasis gradien. Keseluruhan gambar diolah menggunakan metode

133



BRAHMANA: Jumnal Penerapan Kecerdasan Buatan
j2022 | Vol. 5, No. 1, Desember (2023), pp. 132-140

dan tersebut. Hasil eksp jukkan bahwa filter turunan orde 2 lebih
efektif daripada turunan orde 1 dalam situasi tertentu. Meskipun metode deteksi tepi
Canny membutuhkan waktu yang lebih lama, namun hasilnya lebih baik dibandingkan
metode lainnya [£4]. Pada penelitian yang menggunakan kombinasi metode deteksi tepi
Sobe + Prewitt dan Roberts + Canny pada Identifikasi Citra Bunga Passiflora, hasil
analisis menunjukkan bahwa metode kombinasi Roberts dan Canny memberikan akurasi
identifikasi citra yang lebih tinggi dibandingkan dengan Sobel dan Prewitt, dengan
akurasi rata-rata sebesar 92,84% berbanding 68,75% [15]. Studi berikutnya memodifikasi
algoritma Sobel untuk deteksi tepi gambar yang lebih baik. Analisis komparatif
menunjukkan bahwa metode deteksi tepi Sobel, khususnya yang dimodifikasi dengan
nilai ambang 100, berkinerja lebih baik dibandingkan dengan metode deteksi tepi lainnya,
dengan waktu yang lebih efisien untuk mendeteksi tepi dari berbagai citra sampel [16].
Pada penelitian lain yang menggunakan algoritma deteksi tepi Sobel dan Canny (SoCan)
untuk Identifikasi Citra Inversi Albatros Laysan, diketahui bahwa kombinasi algoritma
Sobel dan Canny (SoCan) kurang efektif dalam deteksi tepi, memiliki akurasi rata-rata
hanya sebesar 47,79% dengan tingkat kesalahan 52,21% setelah dilakukan analisis dari 10
percobaan [17].

Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini mengusulkan
penggunaan kombinasi algoritma Prewitt dan Canny. Hal ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan kedua algoritma yang digabungkan untuk mendeteksi dengan benar tepi
gambar Citra Invert Golongan darah A+, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai
referensi atau pengetahuan oleh para akademisi.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Dataset Penelitian

Penelitian ini menggunakan 20 citra golongan darah A+ yang diperoleh dari N-BGP
(Noninvasive Blood Group Prediction Dataset) dan tersedia secara online pada website
IEEE DataPort. Dataset ini merupakan sampel darah pria dan wanita yang dikumpulkan
dan berformat *.PNG.

Gambar 1. Citra Asli Golongan Darah A+

Gambar 1 merujuk kepada kumpulan data yang tergolong dalam kelompok 1. Kelompok
ini terdiri dari sepuluh citra asli dari golongan darah A+. Citra-citra tersebut direncanakan
untuk dijadikan sebagai dataset latihan dalam tahap pengembangan dan pelatihan model
pada penelitian ini. Dataset ini akan menjadi dasar untuk melatih algoritma atau model
yang digunakan dalam analisis atau pengenalan golongan darah A+ pada citra medis.
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Gambar 2. Citra Invert Golongan Darah A+

Gambar 2 menyajikan dataset yang termasuk dalam kelompok 2, terdiri dari sepuluh citra
inversi dari golongan darah A+. Dataset ini diintegrasikan sebagai data uji dalam rangka
menguji Kinerja model atau algoritma yang telah dilatih dengan data kelompok 1. Citra-
citra invert ini menjadi komponen penting dalam evaluasi akurasi dan keandalan model
dalam mengenali atau mengklasifikasikan golongan darah A+ pada citra medis.

2.2. Flowchart Penelitian

Sebagai representasi visual dari langkah-langkah atau proses penelitian, flowchart
penelitian dapat dijelaskan dengan menggunakan beberapa elemen umum yang
melibatkan tahapan-tahapan kunci. Berikut adalah tahapan-tahapan yang digunakan pada
penelitian ini:

Pengumpulan sz)::g?g:sni B s e Hasil Kombinasi
Da | | AlgoritmaPrewitt | | 1oPt Oblekdengan = oo it dan Canny End
Prewitt dan Canny
dan Canny

Gambar 3. Flowchart Penelitian

Merujuk pada Gambar 3, dapat dijelaskan bahwa langkah pertama yang dilakukan adalah
pengumpulan data. Dataset citra yang digunakan adalah citra golongan darah A+ yang
terdiri dari 10 citra normal dan sepuluh citra golongan darah A+ yang telah diinversi.
Langkah berikutnya adalah mengimplementasikan kombinasi metode Prewitt dan Canny
menggunakan aplikasi Matlab 2021a. Setiap dataset citra golongan darah A+ akan diuji
satu per satu dengan memasukkan kode program ke dalam Matlab. Kode program yang
telah dimasukkan ke dalam Matlab akan menghasilkan gambar deteksi tepi objek untuk
setiap citra yang telah dilatih dan diuji berdasarkan kombinasi metode Prewitt dan Canny.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil deteksi tepi objek dari setiap citra
golongan darah A+ dengan berbagai metode untuk mendapatkan hasil akurasi dan
kesalahan, sehingga dapat diambil kesimpulan apakah kombinasi kedua metode tersebut
dapat mendeteksi tepi objek citra golongan darah A+ yang telah diinversi atau tidak.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pasangan Gambar

Berdasarkan citra golongan darah A+ yang ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar 2,
dataset penelitian terlebih dahulu dipasangkan antara data pelatinan dan data pengujian.
Gambar 1 (data pelatihan) dipasangkan dengan Gambar 11 (data pengujian), Gambar 2
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ujian), Gambar 3 (data pelatihan) dengan
mbar 4 (data pelatinan) dengan Gambar 14 (data
han) dengan Gambar 15 (data pengujian). Gambar 6
16 (data pengu |an=} Gambar 7 (data pelatihan) dengan

Tabel 1. Pasangan Citra Golongan Darah A+

Citra Pelatihan Citra Pengujian Citra Pelatihan Citra Pengujian
~ P

17

‘.\\ 1’8\

15 10 20

Proses simplifikasi dimulai dengan mengubah intensitas warna menjadi skala keabuan
(grayscale). Selanjutnya, dilakukan deteksi tepi pada gambar golongan darah yang telah
ditentukan pada Tabel 1 menggunakan kombinasi metode Prewitt dan Canny, yang
menghasilkan gambar biner. Proses segmentasi berlanjut dengan memanfaatkan
kombinasi metode ini untuk mendapatkan gambar hasil sehingga objek yang telah
tersegmentasi akan terlihat secara jelas.
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rewitt dan Canny

{6 deteksi tepi yang digunakan bersamaan. Tahapan ini
apllka5| Matlab ver5| 2021a di mana hasil segmenta3|

ggmentasi. Sefahjutnya, data ha mentasi dimasukkan ke dalam format

Ms.Excel guna memungkinkan perhitungan lebih ‘lanjut. Di dalam Ms.Excel, dilakukan
evaluasi yang mencakup penghitungan nilai akurasi dan tingkat kesalahan secara
menyeluruh untuk menilai sejauh mana hasil segmentasi mencerminkan objek golongan
darah A+ dengan akurasi yang tinggi.

Tabel 2. Hasil Segmentasi Citra dengan Prewitt dan Canny

Citra Asli Citra Invert [Segmentation |Segmentation C"Ta Citra Uji | Accuracy
No @ Latih (Pixel) (%) Error
(Pixel)
1 29668 29668 100 0
2 ‘ 12678 12678 00| ©
\
‘ .
3 12873 12873 100 0
4 20934 20934 100 0
»
5 21682 21682 100 0
6 . 19723 19723 00| ©
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Citra . i

. Accurac
No : Latih Clt'.’a Ui y Error

! y . (Pixel) (%)

fsisie, H (Pixel)

7 12903 12903 100 0
8 21145 21145 100 0
9 21894 21894 100 0
10 25768 25772 100 0
Average 100% | 0%

Berdasarkan Tabel 2, dijelaskan bahwa dari sepuluh percobaan pada citra golongan darah
A+ dengan menggunakan kombinasi algoritma Prewitt dan Canny, hasilnya menunjukkan
akurasi rata-rata sebesar 100% dengan tingkat kesalahan (Error) mencapai 0%. Jumlah
piksel minimum yang dihasilkan pada citra pelatihan sebesar 12.678 piksel, sementara
jumlah maksimum sebesar 29.668 piksel. Jumlah piksel minimum dan maksimum pada
citra uji golongan darah A+ (citra yang diubah menjadi negatif) hampir serupa dengan
citra pelatihan, kecuali pada percobaan ke-10 yang menunjukkan perbedaan sebesar 4
piksel (25.768 piksel untuk citra latih, dan 25.772 piksel untuk citra uji).

3.3. Grafik Akurasi

Gambar Grafik yang merupakan hasil dari penelitian ini dan memperlihatkan akurasi
hasil uji coba Citra golongan darah A+ dengan menggunakan kombinasi algoritma deteksi
tepi Prewitt dan Canny. Berdasarkan 10 percobaan, semuanya menghasilkan akurasi
sebesar 100%. Grafik akurasi pada masing-masing percobaan dapat dilihat pada Gambar 4
berikut ini.

AKkurasi (%) : Prewitt + Canny

[ i i i i i i il i il
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Gambar 4. Grafik Akurasi Prewitt dan Canny pada Citra Golongan Darah A+
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Prewitt + Canny

100

a
o

Akurasi Rata- Rata (%) Error Rata-Rata (%)

Gambar 5. Perbandingan Akurasi dan Error Algoritma Prewitt dan Canny

Berdasarkan Gambar 4 dan 5 dapat dijelaskan bahwa kemampuan kombinasi algoritma
Prewitt dan Canny ternyata mampu melakukan identifikasi citra invert golongan darah A+
dengan baik. Berdasarkan 10 kali uji coba, semuanya menghasilkan akurasi sebesar 100%
dan tingkat kesalahan (error) sebesar 0%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kombinasi algoritma deteksi tepi Prewitt dan Canny sangat efektif dalam
mendeteksi tepi pada citra invert golongan darah A+. Hasil analisis dari sepuluh
percobaan menunjukkan tingkat akurasi yang sangat tinggi, mencapai 100%. Hal ini
mengindikasikan bahwa algoritma ini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mengidentifikasi detail tepi pada gambar golongan darah A+ yang diinversi. Sehingga,
kombinasi algoritma Prewitt dan Canny dapat dianggap sebagai pendekatan yang berhasil
dalam konteks identifikasi citra invert golongan darah A+.
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